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LAMPIRAN LAMPIRAN 

Lampiran I Pedoman Penelitian 

A. Pedoman Observasi  

No.  Indikator  Ya  Tidak  keterangan  

1.  Guru memulai pembelajaran dengan 

membaca do’a . 

   

2.  Guru membacakan tawassul sebelum 

memulai pembelajaran 

     

3. Guru mengajak peserta didik membaca 

al-Fatihah 

    

4.  Anak aktif dalam pembelajaran      

5.  Pembelajaran mudah diterima     

6.  Contoh ayat yang ditulis sudah sesuai     

7.  Guru menyimak bacaan murid     

8.  Apakah waktu pembelajaran cukup?      

9.  Guru menutup pembelajaran dengan 

nasehat 

   

10. Guru menutup pembelajaran dengan 

do’a bersama 

   

11. Siswa diberi pekerjaan rumah (PR)    

12. Penilaian hasil belajar dapat jadi tolak 

ukur pemahaman peserta didik 
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B. Pedoman Wawancara Kepada Kepala Madrasah  

1. Sebelum memulai pembelajaran, apakah bapak/ibu guru membaca do‟a 

memulai pelajaran bersama murid? 

2. Apakah bapak/ibu guru membacakan tawassul? 

3. Apakah bapak/ibu guru mengajak anak membaca Al-Fatihah bersama 

setelah bertawassul? 

4. Apa yang bapak/ibu guru lakukan agar anak aktif dalam proses 

pembelajaran? 

5. Apa yang bapak/ibu guru lakukan agar materi pembelajaran BTQ yang 

anda sampaikan mudah diterima oleh peserta didik? 

6. Apa solusi bapak/ibu guru jika ada anak yang kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan? 

7. Apakah contoh ayat yang bapak/ibu tulis sudah sesuai dengan buku 

panduan BTQ? 

8. Apakah bapak/ibu guru menyimak bacaan murid? 

9. Apakah jam/waktu pembelajaran cukup untuk menyimak bacaan murid 

satu kelas? 

10. Apakah bapak/ibu guru memberikan nasehat pada murid sebelum 

menutup pembelajaran? 

11. Sebelum menutup pembelajaran, apakah bapak/ibu guru membaca doa 

penutup pembelajaran bersama murid? 

12. Apakah siswa selalu mendapat PR?  
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13. Apakah penilaian hasil belajar dapat menjadi tolak ukur terhadap 

pemahaman peserta didik? 

C. Pedoman Wawancara Kepada Guru BTA  

1. Apakah bapak/ibu guru membaca do‟a memulai pelajaran bersama 

murid? 

2. Apakah bapak/ibu guru membacakan tawassul sebelum memulai 

pembelajaran? 

3. Apakah bapak/ibu guru mengajak anak membaca Al-Fatihah bersama 

setelah bertawassul? 

3. Apa yang bapak/ibu guru lakukan agar anak aktif dalam proses 

pembelajaran? 

4. Apa yang bapak/ibu guru lakukan agar materi pembelajaran BTQ yang 

sampaikan mudah diterima oleh peserta didik? 

5. Apa solusi bapak/ibu guru jika ada anak yang kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan? 

6. Apakah contoh ayat yang bapak/ibu tulis sudah sesuai dengan buku 

panduan BTQ? 

7. Apakah bapak/ibu guru menyimak bacaan murid? 

8. Apakah jam/waktu pembelajaran cukup untuk menyimak bacaan murid 

satu kelas? 

9. Siapa/kriteria bagaimana anak yang ditunjuk bapak/ibu guru untuk 

membacakan contoh ayat di papan tulis? 
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10. Apakah bapak/ibu guru memberikan nasehat pada murid sebelum 

menutup pembelajaran? 

11. Sebelum menutup pembelajaran, apakah bapak/ibu guru membaca doa 

penutup pembelajaran bersama murid? 

12. Apakah siswa selalu mendapat PR?  

13. Apakah penilaian hasil belajar dapat menjadi tolak ukur terhadap 

pemahaman peserta didik? 

 

Lampiran II Hasil Penelitian 

A. Pedoman Observasi  

No.  Indikator  Ya  Tidak  keterangan  

1.  Guru memulai pembelajaran 

dengan membaca do’a . 

   Setelah 

mengucap 

salam, guru 

langsung 

bertawassul dan 

membaca Al-

Fatihah. 

2.  Guru membacakan tawassul 

sebelum memulai pembelajaran 

    Guru 

bertawassul 

pada KH. Muslih 

Bin 

Abdurrahman 

(Demak) dan KH. 

Arwani Amin 

(Kudus) 
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3. Guru mengajak peserta didik 

membaca al-Fatihah 

    Anak membaca 

Al-Fatihah 

setelah guru 

mengucap “Al-

Fatihah” 

dengan suara 

yang keras. 

4.  Anak aktif dalam pembelajaran     Anak yang 

terlihat malas 

atau tidak minat 

akan diberi 

pertanyaan oleh 

guru. Agar para 

siswa aktif guru 

juga mengajak 

anak untuk 

membaca 

bersama. 

5.  Pembelajaran mudah diterima     Dapat dilihat 

ketika sesi 

pertanyaan 

banyak anak 

yang bisa 

menjawab. 

6.  Contoh ayat yang ditulis sudah 

sesuai 

   Sesuai dengan 

apa yang ada di 

buku BTQ 

7.  Guru menyimak bacaan murid     Hanya beberapa 

anak. Tidak 

seluruh siswa 

dalam kelas. 
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8.  Apakah waktu pembelajaran 

cukup? 

    Untuk 

menyampaikan 

materi saja guru 

sudah 

menghabiskan 

20 menit. 

Sedangkan BTQ 

hanya memiliki 1 

jam 

pembelajaran 

yang satu jam 

pembelajarannya 

adalah 30 menit 

9.  Guru menutup pembelajaran 

dengan nasehat 

   Guru memberi 

nasehat untuk 

semangat belajar 

agar apa yang 

dicita-citakan 

tercapai.  

10. Guru menutup pembelajaran 

dengan do’a bersama 

  Guru menutup 

pembelajaran 

dengan kalimat 

“Cukup sekian 

pembelajaran 

hari ini” 

kemudian 

dilanjut salam 

dan dijawab 

siswa secara 

serentak. 
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11. Siswa diberi pekerjaan rumah (PR)   Guru selalu 

memberi tugas 

untuk mencari 

contoh bacaan 

12. Penilaian hasil belajar dapat jadi 

tolak ukur pemahaman peserta 

didik 

  Nilai dapat jadi 

tolak ukur 

pemahaman 

siswa 

 

B. Hasil Wawancara Kepada Kepala Madrasah  

No.  Pertanyaan  Jawaban  

1.  Sebelum memulai 

pembelajaran, 

apakah bapak/ibu 

guru membaca do‟a 

memulai pelajaran 

bersama murid? 

  

Ya. Kami berdoa dengan membaca Al-

Fatihah  

2.  Apakah bapak/ibu guru 

membacakan tawassul 

sebelum memulai 

pembelajaran?  

Ya 

3.  Apakah bapak/ibu guru 

mengajak anak membaca 

Al-Fatihah bersama 

setelah bertawassul?  

Ya 
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4.  Apa yang bapak/ibu guru 

lakukan agar anak aktif 

dalam proses 

pembelajaran?  

Anak kami suruh untuk membaca contoh 

ayat bersama 

5.  Apa yang bapak/ibu guru 

lakukan agar materi 

pembelajaran BTQ yang 

anda sampaikan mudah 

diterima oleh peserta 

didik?  

. membaca dulu kemudian murid 

mengulang dan menirukan 

6.  Apakah contoh ayat yang 

bapak/ibu tulis sudah 

sesuai dengan buku 

panduan BTQ? 

Sudah sesuai 

7.  Apakah bapak/ibu guru 

menyimak bacaan murid?  

  

Tentu 

8. Apakah jam/waktu 

pembelajaran cukup 

untuk menyimak bacaan 

murid satu kelas? 

Belum cukup 

9. Apakah bapak/ibu guru 

memberikan nasehat pada 

murid sebelum menutup 

pembelajaran? 

Ya 

10. Sebelum menutup 

pembelajaran, apakah 

bapak/ibu guru membaca 

doa penutup pembelajaran 

bersama murid? 

Tidak 
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11. Apakah siswa selalu 

mendapat PR? 

Ya 

12. Apakah penilaian hasil 

belajar dapat menjadi 

tolak ukur terhadap 

pemahaman peserta 

didik? 

Ya 

 

C. Hasil Wawancara Kepada Guru BTA  

No.  Pertanyaan  Jawaban  

1.  Sebelum memulai 

pembelajaran, 

apakah bapak/ibu 

guru membaca do‟a 

memulai pelajaran 

bersama murid? 

  

Tidak. Biasanya langsung tawassul. 

2.  Apakah bapak/ibu guru 

membacakan tawassul 

sebelum memulai 

pembelajaran?  

Ya. Kami bertawassul pada KH. Muslih 

bin Abdurrahman (Demak) dan KH. 

Arwani Amin (Kudus) 
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3.  Apakah bapak/ibu guru 

mengajak anak membaca 

Al-Fatihah bersama 

setelah bertawassul?  

Tentu 

4.  Apa yang bapak/ibu guru 

lakukan agar anak aktif 

dalam proses 

pembelajaran?  

Anak kami ajak membaca bersama. 

Kadang juga ada sesi tanya jawab dengan 

metode bermain. 

5.  Apa yang bapak/ibu guru 

lakukan agar materi 

pembelajaran BTQ yang 

anda sampaikan mudah 

diterima oleh peserta 

didik?  

. membaca terlebih dahulu kemudian anak 

menirukan. Anak yang biasanya tidak 

paham saya suruh untuk membaca. 

6.  Apakah contoh ayat yang 

bapak/ibu tulis sudah 

sesuai dengan buku 

panduan BTQ? 

Sudah 

7.  Apakah bapak/ibu guru 

menyimak bacaan murid?  

  

Iya 
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8. Apakah jam/waktu 

pembelajaran cukup 

untuk menyimak bacaan 

murid satu kelas? 

Belum cukup. Satu jam pembelajaran 

hanya cukup untuk menyampaikan materi. 

Untuk membuat siswa paham saya rasa 

sangat kurang. 

9. Apakah bapak/ibu guru 

memberikan nasehat pada 

murid sebelum menutup 

pembelajaran? 

Seringkali saya beri motivasi agar giat 

belajar. 

10. Sebelum menutup 

pembelajaran, apakah 

bapak/ibu guru membaca 

doa penutup pembelajaran 

bersama murid? 

Tidak. 
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11. Apakah siswa selalu 

mendapat PR? 

Setiap pertemuan selalu ada PR. 

12. Apakah penilaian hasil 

belajar dapat menjadi 

tolak ukur terhadap 

pemahaman peserta 

didik? 

Bisa dijadikan tolak ukur 
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LAMPIRAN III DOKUMENTASI MADRASAH 

 

MI Futuhiyyah Doro gedung I (Silumbung, Doro, Pekalongan) 

 

MI Futuhiyyah Doro gedung II (Sawangan, Doro, Pekalongan) 
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Visi dan Misi MI Futuhiyyah Doro Pekalongan 
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Lampiran IV Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara dengan kepala sekolah 

 

Wawancara Dengan Guru BTQ 
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Lampiran V Surat-Surat 

 

Surat Izin Melakukan Penelitian STAI Al-Anwar  
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Surat Izin Melakukan Penelitian MI Futuhiyyah 
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Lampiran VI Materi BTQ
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